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Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih [kan Gabus
(Channa striata) selama Pemeliharaan dengan Padat Penebaran Berbeda

The sirvival awd Growih of Snakehead Javenile (Channa striaita)
durivig Rearing in Different Stocking Densivies

Siska Almaniar, Ferdinand Hukama Tagwa, Dade Jubaedah
Frogram Studi Budidava Perairan, Universitas Sriwijaya
Emanl ; Terdinand  unsei@lyahoo,co.id

ABRSTRACT

The purpose of this study was 1o determine the survival snd growth of snakehenad juvenile ()
strigfar) during rearing in dilTerent stocking denzitivs. Rescarch using a completely randomizod
design with live treatments of stocking densities (2, 3, 4, 5 and 6 juvenils liter"y  and three
replications. Parameters observed during the stedy were survival, growth and witer quality. The
results showed that the differences in stocking density significantly affected survival and growwvth of
smakehead juvenile. The survival rate and prowth of snakehead juvenile until 5 juvenils.liter’ was
stll high, but it term of stocking density that still support prowth for cultue is stocking densiy
until 4 juvenils liter ', Value ol chemical pliysics water Tor pH, temperature, and alkalinity still in
range of Wlermnce, while the values of smmonia tended o increase and dissolved oxveen tended o
decrease, st sticking densilies more than 4 juvenilsliler .

Keyword : snakehead juvenile, stocking density, survival rte, growih
ABSTRAK

Tujuan penrelition adalah uniuk mengetabivi kelangsungan hidup dun pertumbuban benil ikan
gabus (O siriota) pada pemeliharaan dengan padal tebar yang berbeda. Penelitian manzpunakan
rancangan acak lenghap dengan lima perdakuan perbedann padat tebar vaita 2, 3, 4, 5 dan 6 ckor,
liter" dan tiga kali ulangan, Parsmeter yang diamati selama penslitian yaite kelangsungan hidup,
pertumbubizn dan kealitas sir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar
berpengaruly nyvata terhadap kelangsumgan hidup dan pertmbuhan benih ikan gabus, Tingkat
kelangsungan hidup benili ikan gabus hingga podat iebar 5 chorliter' masih tetap tingei namuon dari
sepi potensi perlumbuhan padat ehar vang 1etap menunjang Kelayakan budidayva adalab hingen
padat tebar 4 ckorditer”, Nilai fisika kimia air antuk pll, subn, dan alkalinitas masih berada dalam
kisaran toleransi, sedangkan wilai amonia cenderung meningkat dan kandungan oksipen terlanst
menurun di saat padian tebar lebib dart 1 eker, e,

Kata kunci @ bemih ikan gabus, padat tebar, kelangsungan hidup, pertumbuban

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rpli00nke sampai dengan  Rp 2000000 ke

Dalam bentuk Kering (ikan asin dan ikan salai)
lkan gabus (Ciwrmme sivicta) merupakan salah

mencapai Rp 30.0000kg  sampai dengan Bp

satu jenis ikan perairan wmom vang bernilai ALO0MNEE. Tahun 2008 harga  ikan  gabus
chonomis tinggl. 1 pasarun harga ikan gabus  mencapai Rp ROk (Muflikhah o af,
berkisar dari Rp 7.000/kz  sampai dengan Rp  2008).

PZO00Me. di sast melimpall vaitu di aotaca Menurwt  Muslim (2007} ikan  pabus

bulan Februari hingga Juli, Padi bolan Oktober-

lJanuari  harga ikan gabus mencapai

mulai dari okuran keeil (anak) sampai ukuean

Dig=siar {dewasa) chapat dimantaatkan.
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Afujodal Hndel Srdwifape, Volenee XX, Mo 05, Aguvius 20002

Pemanfiatan ikan gabus berbugai ukuean dan

Kecil ukaarin besar tersel=u

sAImpai
menyebabkan kebutuhan than gabus scmakin

rmeninakat.  Kebumhan  ikan gabus  yang

demik ian besar jurnlahnya,  masgh (erganting

dari  penangkapan di o alam. lolensitas

pEnanEkspam WAl T pY metvehabkian

Lefers edimne ihan  ame menjadi gerbatas,

sochinpkan usaha beelidaya ikan  gabus bielom
berkeimbang il Inclonesn. Llntuk
senpantisipast  kokurangan  populass dioalam,
sehaligus menjasa kelestariannya maka perln
dilakikan domesiitkasi, antam ladn dengan cam
melakukan penangharan induk alaug benih
vang ditanglkap dari alam selanjutny dipeliliaca
kemilisi terkontrl

il untuk

dilakiikan

YiEng
przmibesaran (Muflikhaly ef wll,
2008y Pemelibaaan bemb ikan gabus vang
diperaleh  dari alam teard apat |1EI1H1:I5:-J|ﬂ|.LeLI1
clam

bl i

masils rendabnya  kelmgsungan  hidup

pertnmbuhan  schingga  produksiny

maksimal.  Olely sebab i, perlu dilakukan
upaya apar produksi budidaya ikan gabus dapat
ditingkatkan. Salah satu cara adalab melalul

aptimasi  padal pencharan pada  sislcm

pemeiharaan yang terkonirol. Stickney (1979)

dadam  Lemavwan  (2009)  menyatakan  bahwa

selain: mempengarohi kelangsungan hidup dan

pertumbuhan,  organisme  yang  dipelibara
dengan padat  penebaran vang  tinggl  dapat

meningkatkan  pertumbohan dan ke limpahan
parasit,

Rerdasarkan penelitian Seftrinmy (2004)
Bathwae ihan gabos bemkuran 2 cm dengan berat
rvia-rata 003 pekor’ vang dipelibara selan 10
mingen denpgan padat tebar 23 ekor/akuarium
later it

(dathaen 2.5 men ghasilkan

TEEN 01 26-J6810

kelangsungan hidup ywie 60%-75%  dan

perumbuban mutlak 039 g0 Belum adanya
mformasi mengena padal sehar wang Cpdimsm
iham

menyebabkan perla didakokan pemelitian .

dalam  pemeliharaam  benih palois

Tujuan
Fujuan penelitian ini adalah untuk mcige b
kelangsungan hidop  don pertumbuhan benb
ikan siefarey pada

oabns (O premaiilaraan

dengun padal ebir vang berbeda,

Hiprtesis
[iduan paddat tebar selama pemelihaaan benih
ikan gabus O

sirital  berpengarub noaala

terhadap kelangsungan hidap dan pertambuban,

BAHAN DAN METCODL
Tempal dan Wakin

Penclitian telah dilakzanakan di Laboratociom
Daswr Bersama Stugh

Fragsram Fiudiciyn

Perairan  Fakullas  Pertanian,  Universitas
Sriwijmva, Indrabsve, Pelaksmnpan pemelibiraan

mulisi 3 Descmber 2010 hingea T Jaooari 2011,

Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan yaitu  timbarigan

digital, rtermometer, pH-meter,  DO-meter,

MenEgaris, jangka SOrOE, sk,
spekirotorometer. selang  sipom, Sewer.  dan
akparinm, Bahan vang digunakan adalah bhenih
ikan gabus uhuran 2 £ 0.2 em; bobot 0.1 £ 0,01

1, dan pakan alami Tubifer sp.

Ranecxngan Percoliaan
Penclitian ini menggonakan Rancangan Acak
Lenghap (RAL)L dicobakan

Perlakuan wang

adalah perhedasan padat tehar benih ikan gabuos

47



Mujudade fmiak Seiwifaya, Voleme XXI, Mo £5. Agnusis 2002

(€0 stvicia) selama masa pemeltharsan  di
laboratorium . dengan perincizn padat 1char per
perlakuan sebagai borikm 2

A= 2 ekor benih ikan gabus per liker

Bi=3
C=4

chor benih than goabos per fier
chor bentl ikan gabus per liter

3= 5 chor benih tkan zabows per b

F = 6 chkor benib ikan gabus per liter

{ara Kerja

Penelition  ini terdiri  dari  beberapa talap
kegiatan, antam lain schagai berikut:

1. PPersiapan Wadah

Persiapan wadah dimulai dari proses pencucian
dan pengeringan akuarium yang berskuran 30 =
30 x 10 oo berjumiah 15 buash, kemudian diisi
air  sebanyak [0 liter dan pelapisan  sisi
akuarium dengan menggunakan plastik hitam.

1, Pemeliharaan

Pemclihorman dilakokan di akuarium seluma 30
hart. Selama penelitian, benih than gabees dibori
mathan secara aalfibirem. Pengelolaan kualitns
air media pemelibaraan dilakukan  melalni
pembersiban foses scrta pergantian air sesial
dengon  pengurangan  velume arr pada  sasl
[Ny AT

3, Pengubvran Kelangsunpan Hidup

Metede  vang  digunakan  untuk menduoga
Lelangsungan hidup benih ikan pabus vang
dipelihara adalah  dengan membandingkan
jumlal benib tkan gabus yang hidup pada akhir
pemelibaran dengan jumlah benib ikan gabus
pada avwnl penebaran,

4. Penguluran Pertumbulizan

Untuk  menpetahui pertumbuhan bermt benib
ikan zabus dilakukan denpan cara menimbang

herat than vang dipelibarn pada awal dan akhir

LR8N 00 2608

pemelibaraan, sedangkan pertumbuban panjung
dilakukan dengan cara mengokur benih ikan
pabus mengounakan jangka sorong pada awal
dan akhir pemeliheraan.

A, Pengukuran Fisiles Kimia Air

Pengukuran Nisika Kimia air vang meliputi subn
dan  pH dilskukan setiap basi,  sedangkon
ohksizen terlarot, amonia dan alkalinitas diukor
sebelum dam setelali pepvipomin setiap 6 lan

skali,

Pengumpulan Data
Data yang diperoleh pada penclitian ini adakth
Kelnnesunean Hidop
Penghitungan demjat kelangsungan hidup
ikan gubus mengponakan rumus Effcods {197549)

sebapni bepkut @ 5H = ::—r w1008
Koetermngzan -

SR = Swrvival rafe ataw kelangsungan  idup
[%0)

M = Jumlah benih ikan gabus vanghidup pada
wakiu ke-1 {ekar)

awal

Mo = Jumlah benih ikon gabus pada

penclitian (chor)

Pertumbulian
Jenis data yang diambil melipui
[. Laju MPertumbuhan Bobot Hiran
Fumus Eaju perimbuhan bobot harian
vang digunakan  bendasarkan Tacon {1979
deefeee Bika (20087 adalah sehagan berikul
_ nWi-LnWo

LPBH T — X 10D 5%
boetermmngan
W= Periambahan bobot (%6 hart "

45
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W, = Bobot benih ikan sabus puda  akhir
pemehharaan (gram}
W= Bobat benih ikan gabus pada  awal
pemeliharaan (gram)
[ | ama pemelilarson (hari)
7. Laju Pertumbulin Panjpang FHariamn

wumus laju  perumbuhan  panging
harian vang  dipanakan hepdasarkan  Tacon

CEaTuwy dladam 1Rk (08T wdalah sebeai
berikut :

LPPH = Bl B 100

Facieringn

LPPH = Laju pertambalian pajang  Dario
(%o hari)

Ly Panjang bunih tkan gabus pada akhir
pemeliharaan {cm)

Lt Panjang benil ikan gabus  pada vl
pemeltharaan {¢m)

1 = L pemelibaraan phaarih

Produlezi Binmassn

Produksi  biomasss ditentukan  berdasackan

selisil biomassa akhir dengan biomasst il
penchbaran. Biomassa merupakan hasil perkalian
antara jumiah benih ikan pabus yang hidup
dengan bobal rati-ralanya.
Fisikea Kimia Air

Fisika dan kimia air meliputi subu dan pH
diukur setiap hari, sedanghkan oksigen terlarot,
amonia dan alkalinitas diskur setinp 6 han
cehali berdasarkan standar mettode dari APHA

{1951

Amnalisa Data

IEEN 0§ 204080

Mata kelangsungan  hidup dan pertumbuluan

diuji dengan analisis  ragam {Uji Fr Bila
terdapat perbedaan wyatli dilanjuiban dengan ujl
fanjut Peda Myata Terkecil (BMT) (Hanafiah.
20047, Drata produkst biomisssa dan fisiko kimis

air dianalisis secam deskriptif.

ASIL DAN PEMEBAL TASAMN
Kelangsungan Hithup

Dari hasil  penelitian  diperoleh Inshiwa
kelangsungan hidup henih than gabus teftings
yaity 100%% pada perlakuan A, B, dan €1 iy
dun 4 ekorliter" ) dan terendah yaitn 3444 Y

pada perlakuan B {6 ckorlitery (Gambar 1)

Hasil analisiz  ragam  menunjukzan halwi
u 1
perhedasn  padat tebar  berpengaroh nyata

terhadap kelangsungan hidug Hargil wji Janjul
BT pada taraf 5% menunjukkan babwa rata
rata kelanpsungan hidup ikan pada padat tehar i
ckorliter! berbeda myata lebib rendah  dari
perfakuan 2, 3, 4 dan 3 akar.liter". Penurmean
kelangsungan hidup henih tkan gabus diduga

digkibatkan stres schubungan  dengan paclat

tchar yang scrakin gingei. Hal tersebul
ditunjukkan  eleh benih  ikan  vamg  lidak

responsil terhadap pakan yang diberikan, Selin
ite, didupa  padat ehar ikan terlalu tinggi

mengakibatkan kompetisi  ruang  schinges
mengakibatkan kelangsungan hidup menuru.
Pada tingkat kepadatan yang terlabu tinggi dapat
menyebabkan pertumbulian il iwiclu,
pemanfaatan pakan dan kelangsungan hidup
ikan menurun (Nurhantdah, 2007 ederfenrr Dewi

2R ).

4%)
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Ferlakuan

kot - Angka-snghka pada diagrom batang: vang
ditkuti suprevvergy yang sama menunjukkan
perbedaan

vang lidak nyata

CGambar 1. Demjat kelangsungan  hidup (%)
benih ikan pabos (17 sirfaey dipelibara
dengun padat tebar yang berboda

] E

Ptz bl

Pada penelitian int pertumbaban dicvaluasi
herdasarkan laju pertumbulien bobol harian dan
faju pertumbuolian pangang hartan benth skan
gabus. Eape pertumbughan bobat Bacian dan b
perlumbuhan panjang harian selama penelition

terters pala Cambar 2 dan 3 berikut ing

a [ | i
j! 2402 0 LA 5 39 i
% Ty
L1 E
(™ol 'y | s

1

1

{ o
A B £ I E

Perlabainan

RKet : Angka-angka pada dingram batang yang difkoti sepersoripd yang sama mennnjukban perbedoan

yang fidak nyatn

Gambar 2. Laju pertumbuban bobot — harian (% hari™') benib ikan gabus (C. sirion)

dipelihara dengan padat berheda

411
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i g b
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Giambar 3. Laju perumbulan panjang barian (%ehard™ ) ikan gabus {0, sordara) yang
dipeliharn dengan padat tebar berbeda

Berdasarkan Gamhbar 2 dun 3. [aje

pertumbuhan  bobot  horian teclingizi il

0.02% hari”" dan lajit  portumbuhan panjang

harian tertingai yaitu  3,53% hari”' diliasilkon
aleh perlakuan A (2 ekorliter'} dan terendah
prarcda E {6 ckorlitery

7.200%.hari” (LPBID dan 2,20% hari” (LPPH).

perlakuan wailu
Analisis ragam menunjukkan bahwa pengarul
perlakuan padat tebar berbeda nyata terhadap
bobot  harian dan lago

laju  pertumbuban

periumbulin panjang  harian. Cerdagu
kecenderungan semakin tingei padal tebar maka
semakin rendale baju pertumbubon bobsd harian
dan laju pertumbuhan panjang harian benih ikan
aahus. Hal ini diduga padat tebar yang tinpgi

pada perlakuan D dan E (5 dan 6 ekorJiter')

mengakibatkan  adanya  kompeiisi roang,
schingga  terjadi  varasi ukeran dan
perfumbuhan  ikan  yang  sermakin menuran.

Hepher dan Pruginin (198 1) dealom Dewi (2008)
menyainkin kepadaian ikan yvang terlala linge)

dapat menurunkan  ketersedinan - pakon  dan

ohsigen  untuk setiap individe,  sedanghan
akamulasi bahan baanpan metabolik ikan akan
senmakon g

Prodelos Biomassa

Berdasarkan  hasil yang diperoleh dapat
diketahui baliwa produbksi biomassa tertimgegn di
akhir penelitian terdapat pada perlakuan C {4
ekor liter') yaite 63,20 g dan terendah pada
perlakuan A (2 ekor liter") wailn 2R
Produkat bioimassa benih than gabus seielah 30
fari jremeliharaan terera pada Tabel 4 benkut

i ;
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Tabel 1. Produksi biomassa benih ikan gabus (C

Perbakusn

 Produksi 13it‘l|||i|..~.;iu_|;:_'.ru||1} .

TRSN O 26-4680

L ytriava) pada akhir pemelihamam

A (2 ckorliter ')
B (3 ekorditer)
C {4 ckor.liter’™)
[} (5 ckor liter)
E (6 ckorliter)

Berdosarkan dain produksi
benil ikan gabus o akhic mase pemclibaman,
terlihat babwa pemelibarman benih tkan gabus
twjuan produksi dapat dilakukan hingga poadat
tebar 4 ckorliter. Hal ini karena pada pacda
wehar 4 ekorliter! memberikan hasil paling
tinggi dart semua perlakuan don bila dilihan dari
segi podensi kelangsungan hidup memmjukan
peerbedaan vang tidok nyata dengan perlakuan A
dan B {2 dan 3 ekorcliter"), namun herbeda
wyala lehil tinggi dari perfakuan D dan E (5 dan
6 ckorliter'). Sesuai dengan pendapal Effendi
{20ty (2000 yong

menvatakan baliwa produksi akan meacapai

didor Lenawan
nilai maksimal jika ikan dapsi dipelihara dalam
padat  pencharan tinggi vang  diikuti dengan

pertumbuhan yang tinggi.

Fisiha Kimia Air

Risaran fisika kimin aic vang diperoleh selama
penelitian tersaji pada Tabel 1. Kepadatan yang
inpei  akan  mengakibatkan  menurunnyn
kualitas air terutama Kandungan oksigen terfani
dan konsenirasi amonia, Penuronan kuslitas air
bisy menyebabkan stres pada ikan, babkan
apabila pesurunan mutu air lelah melampani
batas  woleransi maka  akan  berakibar  padda
kematiam. Selain itn penurunan mute air jugn

divpart mempengaruhi nafse makan ikan, Saa

32400
46,80
63,24
G2 5
26089

Bridemizissgy

nafze makan beskprnng, asppan pakan ke dalam
tubuh ikan pun  berkurang  sehingpa  energi
witik  pemelbornan dan peciwmbelan Gdak
terpeniehi. Hal ini bile berlungsung lama akan
menyelabkan bemaian (ElTendi, 2004 el

e 200081,
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Fabel 2. Fisika kimia air benih ikan gabus (C. sfeiora) selama penelition

LSAN 0 2-dald

. .E-"i..h.ikﬁ -F.iSHI'I.IuH H;-;\..':II{I.I'I
Satuzn S = L TEEE R S — :
B imin Adr A 3 I | B E Iolcransi®
aH UnitpH 6470 65700 66700 G610 6670 40@
25 5=-32.7
Sl el
B 2728 2724 2508 27128 (b
2 HE - 245 - ] B -
(Mksioen Fo5s* RN s P %2 0T - 2 50T TR
: ma. | 2.0-3.74¢)
Lerlamat 3018
3.1 368-3943,13-397° 542 - 414" 3,81-4,19"
.62 0Aag -
I.8T* | B0% |02 00 1,532, 18% | hd -2 42%
Amonia mg " 1 ppmdi
1,32 - 37 - {25 -
e RIS 0,7%- 172" 0,25 - 1,13" 138"
me !t A =30 0SS0 20-300 20-24% 0 20-30%
Adkalingas ¥ ¢ . 3 - £
CaC!{k 21 -34° 20 - 347 20 - 34 20k - 300 b | I T

Wil

(1975) dederm Aprivanto (2008) %)= Sebelum penyiponan #) = Setelah penyiponan

Milai pH dalam wadah pemeliharsan
selama penclitian herkisar antarn 6.4-7.0, Nila
pH tersebut masib dapat mendukung untuk
kelmpsungan hidup dan pertombohan benih
ikan pabus (C0 siviafe). Menurat Muflikhah e
cf, (2008), pit wvange baile untuk pemeliharazn
givferrer) adzalah 4 — 4.

benih tkan pabus {0

Effendi (2003) menyatakan bahwa  faktor
lingkungan berupa kualitas air besar  sekali
Pada

pengaruhnya  terhadop  pertumbuhan.

g
omdisi yame Kurang wepat, suatu jenis tkaen akan
mencapai uliuran vang lehih kecil dibandingkan
dengan padie kondisi vang optimal.

Kizaran nilai subo vang dickor muolai
dari wwal penelitian sampas akhic penelitian
berkisar 27-29"C. Milai sulae terschut masih

berada dalam Kisacan optimun untuk kehidupan

kenih ikan gabus (C0 soqiaral. dimans suhaideal
unluk pemeliharaan benils ikaa gabas berhesar
25,5-32,7°C (Muslim, 2007} Suhu memegang
peranan penting schagi [kior lingkungan yang
mempengaruli laje periumbohan organisme air
twwnr  dan berhubungan  erat  dengan  laju
metabalisme, untuk pernaasan dan reproduks
{EMendi, 2005},
Kandungan oksigen  terkart  selama
pemeliharman  baik  sebelum  maupun setelah
penyipoman  berada di duer kisaran oleransi.
Kandungan oksigen terlann lebih tinggs dari
Kizaran toleranst setelah penyiponan, hal o
diduga discbabkan oleh proses pergantian air
yangg difakukan,  Adoiani (1995) menyatakan
bahwn kandungan oksigen terlarut yang idend
tkan pabhus (0

wink  pemebibaran enin
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stviara) berkisar antar 2,0 mg @' =37 mg. .
Oksipen terlomut mempakan  fakior pembastas
bagi  kehidupan organisme.  Perubahan
konsentrasi oksigen terlarut dapal menimbulkan
elek langsung vang berakibat pada kematian
organisme perairan, sedangkan pengamh vang
tidak langsung adaloh memmehatkan 1oksisias
Bahan pencemar yang padis akhimya  dapat
membahavakan organizme iu seadire. Hal i
disehabkan oksizen terlarut digonakan wituk
proses  metabolisme  dulam wbuh dan
berkembang biak (Ralayvw, 1991 dafam Drewi,
RIVIEE R

Selama masa pemelihamaan kandongan
wmania cenderung lebib e dact kisaman
oleransi. Menurut Warndoyo  (1975)  dalam
Aprivante (2008) kandungan amonia  dalam
pemeliliaran ikan tidak boleh lebib daci 1 ppm.
Milai  amonia vang  lebah tinggi  selama
pemeliharaan diduga karena pergantian air yang
dilakukan setiap 6 hari sekali, schingga sisa
metaholisme berupa feses, urin, dan sisa pakan
memmmpuk di medin pemelibaraan. Stickney
(1994) efadem Aprivanio (2HKE) menyvatakan
bahwa pergantian air hams dilakokan secara
periodik tergontung  dari stadia hidup ikoan
tersehul sehingea mampu mendukung Kualitas
air dan pertumbuban tkan.

Milai alkalinitas pada  penelition  ini
masih berada pada kisaran  tolernsi  untuk
pemeliharaan benih ikan pabus (O sfriaial.
Menurnt Effendie (2003) alkalinitas yang baik
herkisar antara 30-500 mel" CaCid, Masih
mengacu pada pendopat Effendic (2003) vang
menyatakan balwa perairmn vang mengandung
alkulinitas = 20 m_f__'_.l'1 Call; menunjukRan

hahwa perairan terschat relatif stabil erhadap

 poenst

T8N OF 264680

perchalion aspm/basa schingea kapasitos fogffor

ata s lelvil stalbsil.

KESIMPULAN DDAN SARAN

Kesimpulan

Pemeliharaon benih ikan  gabus  yang tetap
menunjang kelayakan budidaya baik dari sep
kelangsunpan  hidup  mang
periumbuban  adalah  hingga  padai  ichar 4
ekarliter” {perlakuan C). Milai fisika kimia ai
untuk pH, suhu, dan alkalinitas masih berida
dalam Kizaran toleransi, sedunpkan nilai amonia
cenderung meningkat dan kamdungan oksigen
terlarat menuran di seoat podat tebar lebih dari 4

ckor. liter!.

Haran
Pemelibaraan benih ikan gabus sclama 30 har
dengan panjang awal 2 4 0.2 cm dan berat 0,14
001 ¢ dapat dilakukan l.ll:!tgil.l'l padat  tebar
mencapti 4 ekorl”, Selain o perlu dilakukan
lelvili  lanjul uniuk

penelitian e geiabii

kandungan amomia don oksigen terlarul yoang
dupal mendukung untuk kehidupan benilb ikan

rabus secara optimal.
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